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Abstract 
This study aims to analyze the effect of Islamic social reporting, independent commissioners, 
and audit committees on profitability, with non-performing financing as an intervening 
variable. This study uses panel data, with a sample of 10 Islamic commercial banks in the 
2016-2020 research period. The sampling technique in this research is purposive sampling. 
The results showed that Islamic social reporting was significantly adverse on profitability. The 
independent board of commissioners is significantly positive on profitability. The audit 
committee is significantly negative on profitability. Meanwhile, non-performing financing 
harms profitability. Islamic social reporting harms non-performing financing, the independent 
board of commissioners harms non-performing financing, and the audit committee harms 
non-performing financing. Non-performing financing variables cannot mediate Islamic social 
reporting, independent board of commissioners, audit committee on profitability. 

Keyword: Islamic Social Reporting, Independent Board of Commissioners, Audit Committee, 
Profitability, Non-Performing Financing. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh islamic social reporting, dewan komisaris 
independen dan komite audit terhadap profitabilitas dengan non performing financing 
sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan data panel, dengan sampel sampel 
10 bank umum syariah dalam kurun waktu penelitian 2016-2020. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode analisis data menggunakan 
pendekatan path analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa islamic social reporting 
signifikan negatif terhadap profitabilitas. Dewan komisaris independen signifikan positif 
terhadap profitabilitas. Komite audit signifika negatif terhadap profitabilitas. Sedangkan non 
performing financing berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Islamic social reporting 
berpengaruh negatif terhadap non performing financing, dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap non performing financing, komite audit berpengaruh negatif terhadap 
non performing financing. Variabel non performing financing tidak dapat memediasi islamic 
social reporting, dewan komisaris independen, komite audit terhadap profitabilitas.  
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1. Pendahuluan 

Perusahaan yang menguntungkan harus melakukan pertanggung jawaban sosial 

dan tata kelola perusahaan secara teliti. Semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk menciptakan laba, semakin tinggi profitabilitasnya. Akibatnya, profitabilitas 

perbankan mampu terpengaruh dengan tingkat penyampaian dan hubungan antara 

manajemen dengan investor. Tujuan dari perusahaan dikatakan baik pada jangka 

pendek yaitu dengan memaksimalkan laba perusahaan dan pada jangka panjang 

dengan meningkatkan nilai perusahaan. Tentunya dilihat dari hal tratersebut 

profitabilitas sangat berpengaruh dengan peningkatan keuntungan perusahaan 

sendiri (Setiawati & Lim, 2015). 

Profitabilitas tidak hanya menguntungkan bagi perusahaan saja, tetapi juga 

menguntungkan bagi perbankan syariah. Bank syariah sendiri di Indonesia 

berkembang dengan pesat dan diharapkan bisa turut berkontribusi dalam 

mendukung perubahan perekonomian pada aktivitas ekonomi yang produktif. 

Dengan memanfaatkan bonus prospek pertumbuhan ekonomi yang tinggi, maka 

peran perbankan syariah dapat terasa bagi masyarakat. Semakin besar 

pertumbuhan perbankan syariah, maka semakin banyak masyarakat yang terlayani. 

Jangkauan perbankan syariah yang meluas menunjukkan peran bank syariah 

semakin besar untuk pengembangan ekonomi rakyat. Kinerja keuangan bank 

syariah dapat diukur pada tingkat profitabilitasnya (Suharti & Salpiah, 2019). 

Dunia usaha sekarang ini bukan hanya berfokus pada perekonomian saja demi 

memperoleh profit untuk kelancaran perusahaan, tetapi harus bertenggung jawab 

kepada perilaku sosial juga. Seperti halnya nasabah secara tidak langsung sangat 

mempengaruhi kemajuan perusahaan. Berbicara mengenai tanggung jawab sosial, 

dalam penelitian ini menggunakan ISR yang juga berpengaruh terhadap profitabilitas. 

ISR sendiri merupakan standar pelaporan berbasis syariah yang bertujuan untuk 

melihat kinerja sosial perusahaan atau perbankan syariah. ISR biasanya digunakan 

untuk menganalisis laporan tahunan karena di dalamnya mencakup seluruh 

informasi yang dibutuhkan dalam pengukuran ISR perusahaan. Pengukuran ISR 

diharapkan mampu meningkatkan transparansi dalam menjalankan usaha, seperti 

memberi perhatian untuk memenuhi kebutuhan investor muslim dalam melakukan 

pengambilan keputusan. Tentu hal tersebut dapat memicu profitabilitas sebuah 

perusahaan, karena dengan adanya pengukuran ISR mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan dan menghindari adanya kesalahan pada laporan tahunan perusahaan. 

Penelitian sebelumnya (Swandari, 2018) tentang pengaruh ISR terhadap 

profitabilitas menemukan bahwa aktivitas ISR memiliki dampak yang 

menguntungkan terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Berbeda dengan 

(Rachmania, 2018) pengungkapan ISR tidak berdampak pada kinerja keuangan 

bank syariah. 

Penanggungjawaban sosial dengan berorientasikan lingkungan, saat ini 

merupakan gerakan menyeluruh disertai adanya peningkatan permintaan konsumen 

akan produk ramah lingkungan. Melalui penerapan prinsip responsibility in the area 
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of (GCG), bank didorong untuk menambah nilai barangnya dengan memperbaiki 

lingkungan sosial. Struktur GCG dicirikan oleh fakta bahwa banyak perusahaan 

swasta atau publik diatur oleh keluarga swasta, sehingga tidak ada pemisahan 

antara kepemilikan dan kontrol perusahaan yang lazim dalam bisnis saat ini 

Kusufiyah & Anggraini (2018). Salah satu cara untuk mengatasinya melalui 

menyelaraskan kepentingan manajer dan pemilik, melalui mekanisme yang 

digunakan dalam penelitian GCG, seperti kepemilikan eksternal dan mekanisme 

internal yaitu dewan komisaris independen dan komite audit yang mengawasi dan 

memberi saran kepada direksi dan komite lain. Tentunya hal ini berdampak signifikan 

terhadap profitabilitas dan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

untuk memperoleh profitabilitas (Fatmawati, 2018).  

Adanya GCG yang fokus pada dewan komisaris independen dan ukuran komite 

audit terhadap profitabilitas mengungkapkan bahwa dewan komisaris independen 

memiliki dampak yang menguntungkan terhadap profitabilitas (Istighfarin et al. 2015; 

Putra & Nuzula, 2017) menemukan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap tingkat keuntungan bank. Penelitian menganai DKI oleh Tiara 

(2016) menunjukkan dewan komisaris independen berpengaruh terhadap adanya 

tingkat profitabilitas perbankan. Serta penelitian ukuran komite audit oleh Helfina 

Rimardhani (2016) menunjukkan komite audit berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Ada pula perbedaan penelitian oleh Ayuningtyas et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Menurut penelitian Supriatna (2016) dewan komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Menurut penelitian Paramitha (2016) 

ukuran komite audit tidak berpengaruh pada profitabilitas.  

Tentu dalam mencapai sebuah keberhasilan usaha dengan menggunakan Islamic 

Social Reporting, Dewan Komisaris Independen dan Komite Audit untuk memperoleh 

profitabilitas tentunya harus diukur dengan pengukuran NPF. Biasanya, risiko 

pembiayaan yang ditunjukkan oleh NPF memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kesehatan perusahaan atau bank. Masyarakat akan lebih percaya pada bank 

dengan tingkat NPF rendah. Sangat penting untuk terus memeriksa pengukuran NPF 

untuk mempertahankan kepercayaan publik. Salah satu pilihannya adalah dengan 

melakukan restrukturisasi pendanaan dengan mengedepankan syariat Islam untuk 

memastikan pembiayaan yang efektif. Hal ini membutuhkan pengungkapan yang 

lengkap, serta langkah-langkah ISR yang baik dalam organisasi. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Azib, 2014) tentang ISR dan mekanisme GCG terhadap 

profitabilitas dengan menggunakan NPF sebagai variabel intervening, NPF tidak 

dapat memediasi ISR terhadap ROA. Menurut penelitian Taufikur (2018) NPF tidak 

memediasi DKI melalui profitabilitas. Dan menurut penelitian Arna (2019) NPF dapat 

memediasi dampak GCG terhadap kinerja bank syariah untuk mendapat keuntungan. 

Bedanya penelitian saya dengan penelitian sebelumnya adalah dengan 

penambahan variabel intervening dan penambahan periode tahun. Dengan adanya 

variabel intervening dan menggunakan teknik Path Analysis tentu sangat 
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mempengaruhi variabel independen dan dependen. Selain itu, faktor independen 

yangdapat diukur oleh dewan komisaris independen dan komite audit dengan BUS 

yang didokumentasikan dalam statistik perbankan syariah yang disediakan oleh OJK 

untuk periode 5 tahun, dari 2016 hingga 2020. 

Sebagaimana dapat dilihat dari uraian di atas, penelitian ISR terhadap Dewan 

Komisaris Independen, dan komite audit tentang profitabilitas dengan NPF sebagai 

variabel intervening masih menunjukkan perbedaan temuan. Jadi, dengan 

penambahan variabel intervening dan penambahan periode tahun dalam penelitian 

ini dapat digunakan untuk menentukan solusi yang tepat untuk masalah tersebut. 

Melihat kondisi tersebut, saya ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Islamic Social Reporting (ISR), Dewan Komisaris Independen (DKI), dan Komite 

Audit (KA) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan Non 

Performing Financing (NPF) sebagai variabel intervening”.. 

2. Tinjauan Pustaka 

Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Agency Theory (Teori Agensi). 

Dalam teori agensi terdapat hubungan kerja antara investor dan agensi yaitu 

manajer. Pada kinerja keuangan bank syariah berpengaruh pada tingkat 

pengembalian ekuitas dan minat nasab dalam menginvestasikan dananya. Namun, 

hal tersebut dapat memicu konflik antara nasabah bank syariah. Teori agen meneliti 

manajemen suatu perusahaan untuk pemegang saham, dengan kesadaran tanpa 

mengutamakan keperluan diri sendiri. Dalam teori agensi menjelaskan bahwa 

individu mengutamakan kepentingan diri sendiri baik principal ataupun agen, 

sehingga dapat memicu biaya keagenan. Biaya pemantuan, biaya kontrak, dan 

visibilitas politik adalah tiga faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan dalam hubungan keagenan. Kedua partisipan (principal dan 

agent) membuat permasalahan antar kedua pihak Smulowitz et al. (2019). Sehingga 

tata kelola perusahaan dapat diimplikasikan sebagai strategi yang efektif untuk 

mengurangi konflik keagenan, dengan fokus pada sistem hukum yang mencegah 

pemegang saham mayoritas dan minoritas diekspropriasi.  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan mengirimkan pesan kepada 

pengguna laporan keuangan. Sinyal ini datang dalam bentuk rincian tentang apa 

yang telah dilakukan manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik. Sinyal dapat 

berbentuk pemasaran atau materi lain yang menjelaskan bahwa perusahaan lebih 

unggul dari yang lain (Sari, 2019). Penggunaan teori sinyal secara luas digunakan 

dalam studi-studi akuntansi, auditing dan manajemen keuangan yang menjelaskan 

bahwa pihak perusahaan memberikan sinyal tentang perusahaan melalui beragam 

sudut pandang informasi keuangan yang dapat dilihat sebagai sinyal oleh investor 

(Ghozali, 2020). Teori sinyal menyatakan bahwa peruahaan yang berkualitas baik 

dengan sengaja akan memberikan sinyal kepada investor, dengan demikian investor 

diharapkan dapat membedakan perusahaan yang baik atau buruk. Salah satu cara 
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untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak 

luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan 

mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang (Sari, 

2019). 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menggunakan angka, yang 

pertama data, interpretasi data serta hasil penelitian (Sujarweni & Utami, 2015). 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 14 bank yang terdaftar di BUS 

(Siswanto et al., 2021). Sampel merupakan separuh dari populasi yang dipilih 

berdasarkan teknik tersendiri yaitu teknik sampling. Untuk pemilihan sampel 

memakai teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel sesuai pada 

pertimbangan tersendiri seperti sifat populasi ataupun karakteristik yang telah 

diketahui dahulu. Purposive sampling dipilih secara khusus berdasarkan tujuan 

penelitiannya (Chandra, 2016). Sampel yang dipilih sebagai berikut: 

1) Bank merupakan BUS di Indonesia yang sudah mempunyai laporan keuangan 
dan terdapat data yang diperlukan. 

2) Laporan keuangan sudah dipublikasikan di Otoritas Jasa Keuangan atau website 
yang bersangkutan dan bisa diinputkan dari tahun 2016 sampai 2020.  

3) Memiliki informasi tentang data laporan keuangan. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini diperoleh tidak secara langsung melalui perantara ataupun digunakan 

lembaga lainnya yang bukan pengolahnya, tetapi dapat juga dimanfaatkan dalam 

suatu penelitian tertentu Ruslan (2019). Serta data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dengan cara dipelajari, memahami media lain dari dokumen perusahaan 

(Maulana & Aprilian, 2020). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari publikasi Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Data ini 

diperoleh dari laporan tahunan Bank Umum Syariah tahun 2016 – 2020 yang dapat 

diambil dari situs web www.ojk.go.id serta website bank terkait. 

Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunkan adalah analisis jalur (Path Analysis). Strategi ini 

digunakan untuk menentukan apakah suatu teori itu benar dan apakah didukung 

oleh data Azis & Hartono (2017). Analisis jalur bertujuan untuk mengetahui akibat 

langsung dan tidak langsung antar variabel yang ada sebagai variabel penyebab 

terhadap variabel lainnya yang merupakan variabel akibat (Ahmad, 2020). Hubungan 

antar variabel dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 = 𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑆𝑅 + 𝛽2𝐷𝐾𝐼 + 𝛽3𝐾𝐴 + 𝛽4𝑁𝑃𝐹 + 𝑒 

𝑁𝑃𝐹 = 𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑆𝑅 + 𝛽2𝐷𝐾𝐼 + 𝛽3𝐾𝐴 + 𝑒  

Keterangan : 
ROA  = Profitabilitas  

http://www.ojk.go.id/
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β0 = Konstanta 
β  = Koefisien regresi berganda 
ISR    = Islamic Social Reporting 
DKI    = Dewan Komisaris Independen 
KA     = Komite Audit 
NPF  = Non Performing Financing 
e      = Variabel lain di luar model 

Dalam penelitian ini hanya menggunakan estimasi fixed effect model saja karena 

dalam pengujian terjadi kendala perbedaan uji regresi linier bergandanya antara 

persamaan satu dan dua. Sehingga tidak adanya kepentingan untuk melihat 

pengaruh perbedaan intersep pada masing-masing variabel maka dalam penelitian 

ini menggunakan fixed effect model. FEM sendiri ialah digunakan untuk 

mengestimasi adanya intersep antar individu yang berbeda dan slope setiap 

individunya bersifat sama. Model regresi ini menggunakan variabel dummy untuk 

menemukan perbedaan intersep dari setiap individunya (Firdaus, 2018). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Analisis Jalur (Path Analysis) 
Berdasarkan hasil pengujian FEM maka diperoleh persamaan regresi dengan path 

analysis dengan perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 1. Model Regresi FEM (Variabel ROA) 

Variable 
Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0,971715 0,830565 1,169944 0,2497 
ISR -0,749738 1,137728 -0,658978 0,5141 
DKI 0,632136 0,135583 4,662352 0,0000 
KA -0,042384 0,051399 -0,824618 0,4150 

NPF 0,056562 0,051205 1,104621 0,2767 

R-squared 0,893576     Durbin-Watson stat 2,159970 
Adjusted R-
squared 0,855146       
F-statistic 23,25158   
Prob(F-statistic) 0,000000    

Tabel 2. Model Regresi FEM (Variabel NPF) 

Variable 
Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

C 1,640733 2,034016 0,806647 0,4250 
ISR 1,499308 2,745800 0,546037 0,5883 
DKI -1,258749 0,353444 -3,561381 0,0010 
KA 0,096609 0,067673 1,427587 0,1618 

R-squared 0,954279     Durbin-Watson stat 2,314783 
Adjusted R-
squared 0,939451       
F-statistic 64,35479   
Prob(F-statistic) 0,000000    
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Sehingga persamaan empiris 1 sebagai berikut 
𝑅𝑂𝐴 = 𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑆𝑅 + 𝛽2𝐷𝐾𝐼 + 𝛽3𝐾𝐴 + 𝛽4𝑁𝑃𝐹 + 𝑒 

𝑅𝑂𝐴 = 0,971715 − 0,749738𝐼𝑆𝑅 + 0.632136𝐷𝐾𝐼 − 0,042384𝐾𝐴 + 0,056562𝑁𝑃𝐹 
dan persamaan empiris 2 sebagai berikut 
𝑁𝑃𝐹 = 𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑆𝑅 + 𝛽2𝐷𝐾𝐼 + 𝛽3𝐾𝐴 + 𝑒 
𝑁𝑃𝐹 = 1,640733 + 1,499308𝐼𝑆𝑅 − 1,258749𝐷𝐾𝐼 + 0,096609𝐾𝐴 

Uji Validitas Pengaruh / Uji Hipotesis (Uji t) 
Persamaan 1 (Variabel ROA) 
1. ISR terhadap Profitabilitas,  Variabel ISR menunjukkan pada nilai Coefficient = -

0,749738 dan probabilitas 0,5141 > 0,05. Artinya variabel ISR secara parsial tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 
ditolak. 

2. DKI terhadap Profitabilitas, Variabel DKI menunjukkan pada nilai Coefficient = 
0,632136 dan probabilitas 0,0000 < 0,05. Artinya variabel DKI secara parsial 
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
2 tidak ditolak. 

3. KA terhadap Profitabilitas, Variabel KA menunjukkan pada nilai Coefficient = -
0,042384 dan probabilitas 0,4150 > 0,05. Artinya variabel KA secara parsial tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 
ditolak. 

4. NPF terhadap Profitabilitas, Variabel NPF menunjukkan pada nilai Coefficient = 
0,056562 dan probabilitas 0,2767 > 0,05. Artinya variabel NPF secara parsial 
tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis 4 ditolak. 

Persamaan 2 (Variabel NPF) 
5. ISR terhadap NPF, Variabel ISR menunjukkan nilai Coefficient = 1,499308 dan 

nilai probabilitas 0,5883 > 0,05. Artinya variabel ISR secara parsial tidak 
signifikan terhadap NPF. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 5 ditolak. 

6. DKI terhadap NPF, Variabel DKI menunjukkan nilai Coefficient = - 1,258749 dan 
probabilitas 0,0010 < 0,05. Artinya variabel DKI secara parsial berpengaruh 
terhadap NPF. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 6 tidak ditolak. 

7. KA terhadap NPF, Variabel KA menunjukkan nilai Coefficient = 0,096609 dan 
prob. 0,1618 > 0,05. Artinya variabel KA secara parsial tidak signifikan terhadap 
NPF. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 7 ditolak. 

Hasil perhitungan uji sobel test antara lain, sebagai berikut : 
Tabel 3. Hasil Analisis Jalur 

Variabel X ke Y 
(p2) 

Koef beta 
NPF (p3) 

Std eror (X ke 
Y) (sp2) 

Std eror NPF 
(X ke Z) (sp3) 

p2 x p3 

ISR -0,749738  -0,056562 1,137728 2,745800 0,042406681 
DKI 0,632136 -0,056562 0,135583 0,353444 0,03575488 
KA -0,042384 -0,056562 0,051399 0,067673 0,002397324 

Sehingga dari hasil uji sobel test dibandingkan dengan t tabel, yang digunakan 

untuk menilai apakah uji analisis jalur memiliki pengaruh yang signifikan atau 
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sebaliknya. Tidak signifikan jika t hitung < t tabel dan jika t hitung > t tabel maka 

signifikan. Berikut hasil yang diperoleh. 

Tabel 4. Hasil uji Sobel Test 

Model 
 

Koefisien 
Uji sobel test 

(t hitung) 
T tabel Keterangan 

ISR terhadap Profitabilitas 
melalui NPF 

0,001798327 0,434252327 1.67943 Ditolak 

DKI terhadap Profitabilitas 
melalui NPF 

0,001278411 0,001126438 1.67943 Ditolak 

KA terhadap Profitabilitas 
melalui NPF 

5,74716306 0,6799775 1.67943 Ditolak 

4.2. Pembahasan 

Pengaruh ISR terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil riset menunjukkan bahwa ISR tidak memiliki pengaruh terhadap 

Profitabilitas. Hal ini sesuai dengan Agency Theory yang menjelaskan bahwa 

pengungkapan tanggung jawab sosial belum tentu meningkatkan profitabilitas 

(Santika, 2019). Menurut item ISR tentang lingkungan perusahaan mengenai 

pemublikasian perlindungan dan sumber daya serta harus terhindarnya dari tindakan 

kerusakan lingkungan yang mampu menurunkan profitabilitas.  

Secara empiris penelitian dari Ilmi & Fatimah (2020) dan Thahirah (2016) yang 

menjelaskan bahwa ISR tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Dan penelitian dari 

Harahap et al. (2014), Putra & Badjra ( 2015), dan (Candrayanthi, 2013) 

menunjukkan bahwa ISR memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Temuan ini 

membuat pelaksanaan islamic social reporting kurang pengawasan dari bank syariah 

karena tidak ada prinsip atau standar akuntansi yang menuntut pengungkapan ISR 

dan masih banyak kekurangan dalam memperoleh informasi mengenai ISR, yang 

tidak dapat berdampak pada kinerja bank syariah, terutama dari segi profitabilitas 

(Khairiyani, 2020). Tentu nasabah akan memperhatikan dalam proses penanggung 

jawaban dalam aspek lingkungan untuk memperbaiki kenaikan atau penurunan 

keuntungan. 

Pengaruh DKI terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa DKI berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. Tentu hal tersebut sesuai dengan Agency Theory dalam mengurangi 

masalah agen melalui para donatur baik yang terkecil ataupun terbesar supaya 

proses pengawasan berjalan sesuai keinginan para nasabah (Santika, 2019). 

Kondisi ini tidak lepas dari keberadaan dewan komisaris independen dalam 

memberikan manfaat yang sangat besar bagi perusahaan. Sehingga tercipta tata 

kelola sesuai prinsip-prinsip yang baik. 

Riset ini sejalan dengan Tiara (2016), Dewi et al. (2018) dan (Fransisca, 2013) 

yang menunjukkan bahwa DKI berpengaruh terhadap Profitabilitas. Namum berbeda 

dengan penelitian dari Supriatna (2016) dan Ariantini (2018) yang menunjukkan 

bahwa DKI tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Pengungkapan DKI belum 

disesuaikan kebutuhan perusahaan saja, melainkan hanya sebatas pemenuhan 
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regulasi saja. Sehingga kurangnya independensi oleh dewan komisaris independen 

dalam usaha yang dijabati dapat berpengaruh kepada proses pengawasan yang 

menyebabkan tanggung jawab anggota dewan menjadi tidak efektif (Gunawan, 

2017). Hal tersebut harus melalui indeks syariah sebagai alternatif baru bagi 

pelaporan keuangan secara islami supaya dapat memicu keuntungan maksimal. 

Pengaruh KA terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan riset menunjukkan bahwa KA tidak memiliki pengaruh terhadap 

Profitabilitas. Sesuai dengan Agency Theory yang menunjukkan bahwa manajemen 

suatu perbankan untuk pemegang saham dengan kesadaran tanpa mengutamakan 

keperluan diri sendiri Santika (2019). Dalam pelaksanaan audit eksternal harus 

melakukan koordinasi supaya tidak memicu adanya penurunan pada keuntungan 

perusahaan. 

Berbeda dengan (Putu, 2016) dan (Manik, 2020) yang menunjukkan bahwa KA 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. Serta penelitian dari H. Rimardhani et al. (2016), 

Azis & Hartono (2017), dan Kusumatuti (2018) yang menunjukkan bahwa KA tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas. Adanya komite audit pada perusahaan hanya untuk 

pembentukan kelompok saja, proses menjalankan pengawasan manajemen tidak 

mempengaruhi jumlah komite audit. Dalam membantu dewan komisaris memelihara 

kualitas laporan keuangan juga belum sepenuhnya tercapai oleh komite audit dan 

belum bisa meningkatkan profitabilitas perusahaan. Sehingga hal tersebut belum 

bisa dipastikan dapat memperlancar kegiatan supaya maksimal dalam pencapaian 

keuntungan (H. Rimardhani et al., 2016).  

Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh 

terhadap Profitabilitas. Hal ini sejalan dengan Signalling Theory yang menganalisis 

risiko pembiayaan yang sering dikaitkan dengan risiko gagal bayar, yang mengacu 

pada kemungkinan kerugian bank jika pendanaan yang diberikannya macet 

(Kuncoro & Anwar, 2021; Wahyudi & Puspita, 2020). Adanya PPAP dapat 

mengurangi risiko kegagalan pada bank syariah yang berpotensi mengamankan 

pembiayaan dalam segi modal. 

Hasil penelitian ini sama dengan Pravasanti (2018), Simatupang & Franzlay 

(2016), dan Riyadi (2014) menemukan bahwa NPF memiliki dampak yang merugikan 

terhadap profitabilitas. Namun penelitian dari (Taufikur, 2018) dan (Surya & Utami, 

2019) (Prastyo & Anwar, 2021) menunjukkan bahwa NPF meningkatkan Profitabilitas. 

Karena dana yang tidak tertagih menghalangi bank untuk meberi pembiayaan, 

semakin tinggi NPF semakin buruk profitabilitas bank. Dan jika NPF cukup besar, 

dapat menggangu profitabilitas bank, menyebabkan bank merugi (Simatupang & 

Franzlay, 2016). Sehingga perlu adanya pemaksimalan keuntungan supaya 

menghindari piutang tidak tertagih. 

Pengaruh ISR terhadap NPF 
Berdasarkan riset menunjukkan bahwa ISR tidak memiliki pengaruh terhadap NPF. 

Pada Agency Theory menjelaskan bahwa tingginya akuntabilitas sebuah perbankan 
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dengan memberikan tindakan dapat meningkatkan penilaian konsumen dan hal 

tersebut dapat mengurangi adanya risiko pembiayaan bermasalah pada 

Almunawwaroh & Marliana (2018). Namun apabila tata kelola perusahaan tidak 

sesuai dengan indek ISR, itu dapat membuat nasabah sulit untuk memperlancar 

pembiayaan yang mampu memicu kegagalan bayar. 

Sejalan dengan (Purwati, 2019) yang menunjukkan bahwa ISR tidak signifikan 

terhadap NPF. Apabila pertumbuhan dari perbankan semakin cepat menunjukkan 

semakin rendah pembiayaan bermasalah yang tersedia untuk keperluan berbagai 

pembiayaan yang ada. Keberadaan ISR tidak hanya mengatur naik turunnya NPF, 

tetapi juga tanggung jawab bank untuk memantau situasi masyarakat. Terlepas dari 

risiko pembiayaan yang terjadi pada perbankan syariah, pengungkapan ISR tidak 

hanya merupakan aktivitas, tetapi juga merupakan kebutuhan bagi perbankan 

syariah dalam kehidupan (Purwati, 2019).  

Pengaruh DKI terhadap NPF 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa DKI berpengaruh terhadap NPF. 

Menurut Agency Theory apabila proses kegiatan operasional baik maka 

berhubungan pula dengan banyaknya jumlah dewan komisaris Rahmah & Komariah 

(2016). Hal ini tentu akan mempengaruhi kinerja perbankan dalam memaksimalkan 

keuntungan yang diperoleh. 

Studi ini sejalan dengan (Pudail, 2016) dan (Pratiwi, 2016) yang menunjukkan 

bahwa DKI berpengaruh terhadap NPF. Namun berbeda dengan Deddy (2016) dan 

Irwan Prasetya (2018) yang menunjukkan bahwa DKI tidak signifikan terhadap NPF.  

Jumlah komisaris independen baik besar maupun kecil tidak berpengaruh terhadap 

tingkat risiko keuangan. Selain itu, kurangnya kompetensi dewan komisaris 

independen sebagai pelengkap kinerja nyata sesuai dengan komitmennya dapat 

memicu ketidakstabilan dalam mengurangi risiko gagal bayar sesuai ajaran Islam 

(Irwan Prasetya, 2018).  

Pengaruh KA terhadap NPF 
Berdasarkan riset menunjukkan bahwa KA tidak memiliki pengaruh terhadap NPF. 

Jadi menurut Agency Theory semakin besar komite audit semakin tinggi tingkat 

pemantauannya yang dapat menyebabkan kredit macet (Sa’diyah, 2020). 

Pengendalian internal dalam proses pelaporan keuangan dapat mengevaluasi 

pelaksanaan audit supaya berjalan dengan lancar. 

Secara empiris menurut Sa’diyah (2020) dan (Putra et al. 2018) yang 

menunjukkan bahwa Komite Audit tidak signifikan terhadap NPF. Namun berbeda 

dengan Suhardjanto (2011) yang menunjukkan bahwa Komite Audit berpengaruh 

terhadap NPF. Komite audit telah gagal menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

secara efektif dalam menilai perencanaan audit yang termasuk kedalam proses 

pelaporan keuangan bank dengan pencapaian hasil penilaian pengendalian secara 

internal. Akibatnya NPF tidak terpengaruh oleh KA (Suhardjanto, 2011).  

Pengaruh ISR terhadap Profitabilitas dengan NPF sebagai Variabel Intervening 
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Berdasarkan hasil riset menunjukkan bahwa NPF tidak dapat memediasi ISR 

terhadap Profitabilitas. Sehingga menurut Signalling Theory Bank dapat 

meningkatkan pembiayaan bermasalah dan mengurangi profitabilitas dengan 

meningkatkan risiko tidak tertagih melalui pelaporan sosial (Surya & Utami, 2019). 

Produk dan pelayanan dalam hal ini juga penting digunakan untuk mengetahui 

apakah halal atau haram produknya sesuai syariat Islam. 

Hal ini sejalan dengan Ardana (2019) yang menunjukkan NPF tidak memediasi 

ISR terhadap Profitabilitas. Hal ini sangat mengacu adanya pengawasan yang 

ditingkatkan akan lebih mengurangi risiko pembiayaan bermasalah. Sebelum 

memberikan pembiayaan kepada calon debitur, keberadaan pembiayaan debitur 

dapat mempertimbangkan kriteria sosial dan lingkungan dari nasabah yang akan 

dibiayai. Hubungan antara penjualan dan pendapatan sangat mempengaruhi adanya 

proses promosi produk yang halal supaya meningkatkan pendapatan jangka 

pendek ,sehingga menghasilkan keuntungan lebih tinggi (Ardana, 2019). 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Profitabilitas dengan NPF 
sebagai variabel Intervening 
Berdasarkan hasil riset menunjukkan bahwa NPF tidak dapat memediasi pengaruh 

DKI terhadap Profitabilitas. Tentu saja hal ini memicu Signalling Theory yeng 

menjelaskan bagaimana tingkat NPF yang rendah mempengaruhi profitabilitas bank, 

dan bagaimana bahaya pembiayaan bermasalah dapat diatasi dengan adanya 

dewan komisaris independen  (Setiawaty, 2016). 

Analisis ini sejalan dengan Rahmah & Komariah (2016) yang menunjukkan bahwa 

NPF tidak dapat digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara DKI dan 

Profitabilitas. Berbeda dengan penelitian Ariantini (2018) terungkap bahwa DKI 

memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap profitabilitas perbankan melalui 

mediator parsial atau risiko kredit. DKI terhadap profitabilitas tidak melewati NPF 

karena tidak mampu berperan sebagai variabel intervening atau memediasi 

pengaruh DKI terhadap profitabilitas. Sehingga hal tersebut NPF tidak mudah 

memediasi DKI terhadap Pofitabilitas, akan tetapi ada kemungkinan juga dapat 

memediasi. 

Pengaruh KA terhadap Profitabilitas dengan NPF sebagai variabel Intervening 
Berdasarkan hasil uji path analysis menunjukkan bahwa NPF tidak dapat memediasi 

pengaruh KA terhadap Profitabilitas. Sesuai dengan Signalling Theory  dapat 

dijekaskan bahwa dengan banyaknya jumlah komite audit yang sesuai dengan 

peraturan BI dapat meminimalisir pembiayaan bermasalah pada laporan keuangan 

bank (Setiawaty, 2016). 

Temuan ini secara empiris menurut Surya & Utami (2019) yang menunjukkan  KA 

berpengaruh negatif terhadap risiko pembiayaan. Namun berbeda dengan Siswanti 

(2016) yang menunjukkan bahwa NPF mampu memediasi pengaruh KA terhadap 

kinerja bank syariah. Semakin tinggi jumlah pengawasan dan semakin rendah NPF, 

hubungan KA terhadap profitabilitas semakin besar jumlah KA dalam suatu 
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perusahaan semakin baik perlindungan dalam proses akuntansi, yang dapat 

berdampak baik pada profitabilitas. 

5. Kesimpulan 

ISR memiliki pengaruh yang kecil terhadap Profitabilitas, menunjukkan kurangnya 

kesadaran bank syariah terhadap ISR. Profitabilitas terpengaruh oleh Dewan 

Komisaris Independen, menunjukkan bahwa DKI tidak serta merta merugikan 

profitabilitas. Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas, menunjukkan 

bahwa jumlah KA tidak mempengaruhi penurunan profitabilitas. NPF tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas, artinya semakin tinggi NPF maka profitabilitas 

semakin rendah. ISR tidak berpengaruh terhadap NPF, yang berarti bahwa semakin 

baik pengungkapan ISR suatu perusahaan semakin rendah NPF. NPF berpengaruh 

terhadap Dewan Komisaris Independen, hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

komisaris independen berpengaruh terhadap tingkat risiko pendanaan. Komite Audit 

tidak memiliki pengaruh terhadap NPF, sehingga jumlah KA dalam organisasi tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan. NPF tidak dapat ISR terhadap Profitabilitas, 

menunjukkan bahwa NPF tidak dapat memediasi ISR terhadap Profitabilitas. NPF 

memediasi Dewan Komisaris Independen terhadap Profitabilitas, hal ini 

menunjukkan bahwa NPF dapat menjadi mediator antara DKI dan Profitabilitas. NPF 

tidak dapat memediasi Komite Audit terhadap Profitabilitas, menunjukkan bahwa 

NPF tidak mempengaruhi Komiti Audit terhadap Profitabilitas. 
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